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Berdasarkan data World Economic Forum, keterampilan stress tolerance, cognitive
flexibility dan resilience merupakan keterampilan pengaturan diri (self-manage-
ment) yang hendaknya dimiliki oleh peserta didik di tahun 2025 disebabkan oleh
pergeseran tren pembelajaran luring ke pembelajaran daring pada masa pandemi
Covid-109.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran umum tingkat keterampilan
stress tolerance, cognitive flexibility, resilience, dan capaian indeks prestasi serta
ada tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel tersebut pada semester gasal
dan genap tahun akademik 2020/2021.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif jenis studi korelasi. Sampel penelitian ini ber-
jumlah 245 responden mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Jambi yang ter-
daftar aktif pada semester genap tahun akademik 2020/2021. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dilanjut-
kan uji korelasi dengan bantuan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat stress tolerance, cognitive flexibility, dan re-
silience mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jambi pada pem-
belajaran daring di masa pandemi Covid-19 berada pada kategori sedang dan tinggi.
Keterampilan yang menonjol pada laki-laki dibandingkan perempuan adalah resil-
ience. Penguasaan keterampilan cognitive flexibility dan resilience mahasiswa sen-
ior lebih tinggi dibandingkan mahasiswa junior. Capaian indeks prestasi pada se-
mester genap dibanding semester ganjil mengalami kenaikan. Kategori laki-laki
dan mahasiswa junior mendapat hasil belajar yang meningkat. Sedangkan per-
empuan dan mahasiswa senior cenderung fluktuatif.

Hasil analisis statistik menunjukkan nilai korelasi stress tolerance, cognitive flexi-
bility, resilience terhadap indeks prestasi masing-masing sebesar 0.163, 0.168 dan
0.170. Nilai tersebut menunjukkan terdapat korelasi positif dan signifikan antara
variabel-variabel tersebut namun tingkat keeratan hubungan berada pada kategori
rendah. Artinya, jika mahasiswa memiliki keterampilan stress tolerance, cognitive
flexibility, resilience yang baik maka akan mendapat indeks prestasi yang baik pula
dan berlaku sebaliknya.
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